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Penelitian skripsi ini di latar belakangi dengan banyaknya
menggunakan surat keterangan mahram, dan apabila seorang wanita
pergi haji dan umroh tanpa di sertai dengan mahram biasanya pihak
travel bisa membuat kan surat mahram denga biaya sebesar
Rp.100.000 sampai Rp. 300.000 biaya ini di luar biaya haji maupun
umroh Namun bagi wanita yang ingin berangkat haji maupun umroh
bersama dengan mahram mutlaknya, maka biasanya travel haji maupun
umroh memberikan surat keterangan secara gratis

Rumusan dalam penelitian ini adalah:1) Bagaimana tanggapan
Kementerian Agama mengenai seorang wanita yang pergi haji dan
umroh menggunakan surat mahram. 2) Bagaimana tanggapan para
Ulama’ mengenai seorang wanita pergi haji menggunakan surat
mahram. Adapun yang menjadi tujuan peneliti ini adalah:1) Untuk
mengetahui dan menganalisis tanggapan Kementerian Agama
mengenai seorang wanita yang pergi tanpa mahram. 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis tanggapan para Ulama’ mengenai
seorang wanita yang pergi haji dan umroh tanpa mahram.

Penelitian skripsi merupakan penelitian deskriptif kualitatif atau
penelitian lapangan yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan atau
menguraikan sesuatu menurut apa adanya. Dalam teknisnya metode
penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data- data terkumpul dilakukan klasifikasi,
editing dan penyajian data kemudian dilakukan pengecekan keabsahan
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data menggunakan perpanjangan, triangulasi, dan pembahasan teman
sejawat.

Hasil  penelitian  menunjukkan:1)  Kementerian Agama
menerangkan bahwasannya bepergian dalam melakukan ibadah seperti
hal nya haji dan umroh tidak lagi menggunakan surat mahram akan
tetapi di titipkan ke satu kloter atau di titipkan ke seorang wanita yang
bisa di percaya, aman, dan mampu menjaga dari hal yang kurang baik.
2) Ulama' Kota Surabaya sepakat bahwasannya seorang wanita di
perbolehkan pergi haji dan umroh tanpa adanya mahram.
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The background of this thesis research is that many use a mahram
certificate, and if a woman goes to hajj and umrah without being
accompanied by a mahram, usually the travel party can make a mahram
letter at a cost of Rp. 100,000 to Rp. 300,000 this fee is outside the cost
of hajj and umrah. However, for women who want to go for hajj or
umrah together with their absolute mahram, usually hajj and umrah
travel provides a certificate for free

The formulations in this study are: 1) How does the Ministry of
Religion respond to a woman who goes for Hajj and Umrah using a
mahram letter. 2) How do the Ulama' respond about a woman going to
Hajj using a mahram letter. The objectives of this research are: 1) To
find out and analyze the response of the Ministry of Religion regarding
a woman who goes without a mahram. 2) To find out and analyze the
responses of the Ulama' regarding a woman who goes for Hajj and
Umrah without a mahram.

Thesis research is a qualitative descriptive research or field
research, namely research that is describing or describing something
according to what it is. Technically, the research methods used are
observation, interviews, and documentation. After the data has been
collected, classification, editing and presentation of the data are carried
out, then the validity of the data is checked using extension,
triangulation, and peer discussion.
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The results showed: 1) The Ministry of Religion explained that
traveling in performing worship such as hajj and umrah no longer uses
amahram letter but is entrusted to a group or entrusted to a woman who
can be trusted, safe, and able to guard against things. which is not good.
2) Ulama' Surabaya City agreed that a woman is allowed to go for Haijj
and Umrah without a mahram.
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